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Pendahuluan 

Dalam pembentukan karakter, peran guru di sekolah sangat 
penting. Guru harus kreatif dalam menyampaikan 
pembelajaran dan tidak terbatas pada ruang kelas saja. 
Mereka harus memotivasi siswa untuk mengamalkan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan lingkungan 
sekolah yang mendukung karakter, dan bekerjasama dengan 
keluarga untuk mencapai tujuan ini (Izzati et al., 2019; 
Maharani et al., 2019; Prasetiya, 2020, 2021; Salahuddin, 2011) 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

1. Bagaimana peran guru dalam membantuk karakter siswa ? 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merujuk 

pada jenis penelitian deskriptif yang cenderung menggunakan analisis  

deskripstif. Arikunto (2006) memberikan definisi penelitian kualitatif sebagai 

metode penelitian yang berfokus pada pemahaman fenomena sosial dalam 

masyarakat, dengan penekanan pada perspektif partisipan sebagai aspek 

utama dalam meraih hasil penelitian. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada 

proses dan makna, terutama dalam pandangan subjek. 



5 

Hasil 
Peran guru MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo bukan sekadar sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai agen pembentukan karakter siswa. Guru memiliki peran yang 
sangat krusial dalam membimbing dan membantu siswa mengembangkan dimensi keagamaan dan moralitas. Berikut diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya sebagai 
berikut: 

1. Peran guru dalam pembentukan karakter siswa di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo. 

a. Pengajaran Nilai Pendidikan Agama Islam 

Guru di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo bertanggung jawab untuk memberikan pengajaran agama Islam secara mendalam. Mereka menyampaikan ajaran Islam dengan 
baik, memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran agama, serta mengajarkan praktik ibadah dan akhlak Islami. Pentingnya guru-guru yang menyampaikan ajaran Islam 
dengan baik adalah untuk membantu siswa memahami nilai-nilai fundamental dalam agama, sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, dengan mengajarkan praktik ibadah, guru-guru membantu siswa memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan ibadah dengan benar. 
Hal ini sebagaimana di kemukakan oleh Ainun Guru bidang studi IPS “Saya harus menjadi uswah, terutama bagi siswa-siswa dan seluruh elemen dilingkungan madrasah, sebelum 
memberikan perintah atau ajakan. Contoh dalam pelaksanaan sholat berjamaah langkah yang pertama saya memberikan contoh pada siswa cara berwudhu yang benar”.  

b. Penguatan Guru sebagai Teladan 

Guru menjadi teladan bagi siswa dalam berprilaku dan beribadah. Sikap dan perilaku guru yang mencerminkan nilai-nilai Islam akan memberikan inspirasi positif bagi siswa untuk 
mengembangkan karakter mereka. Di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo, peran guru dalam memberikan keteladanan sebagai model dalam pembentukan karakter sangatlah 
penting. Sebagai teladan utama bagi siswa, para guru memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk sikap, nilai, dan praktek agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap hari di sekolah, para guru memperlihatkan integritas dan kesetiaan terhadap ajaran agama dengan cara guru menunjukkan konsistensi dalam menjalankan ibadah sehari-
hari seperti shalat, puasa, dan ibadah sunnah lainnya. Mereka sering kali mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas keagamaan seperti shalat berjamaah dan membaca 
Al-Qur'an. Guru Relijus ,tangung jawab, mandiri memperlihatkan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. Mereka mengedepankan kejujuran, kesabaran, kerendahan hati, dan 
sikap empati dalam interaksi sehari-hari dengan siswa dan staf sekolah. 

c. Pemberian Reward dan Pusnisment  

Peran guru melakukan pola pengembangan penguatan karakter di MTs Sunan Kalijaga Krucil Probolinggo adalah melalui pendekatan Reward and punisment dengan tujuan 
memberikan motivasi intrinsik pada peserta didik. Hukuman yang diberikan lebih memberikan efek jera dan penyadaran bahwa apa yang dilakukan akan memberikan dampak 
negatif bagi peserta didik. Sedangkan ganjaran sebagai indikator pemberian motivasi untuk mempertahankan dan meningkatkan perilaku yang baik  
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Pembahasan 
Pentingnya peran para pendidik dalam internalisasi karakter terlihat melalui upaya mereka dalam membimbing siswa untuk memahami dan menerima 

ajaran agama (akidah), melaksanakan kewajiban ibadah secara konsisten, dan mengamalkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (akhlak). Hal ini 

menciptakan lingkungan belajar di MTs Sunan Kalijaga yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter yang 

kuat. 

Dengan menjadikan akidah, ibadah, dan akhlak sebagai landasan utama, para pendidik di MTs Sunan Kalijaga berperan aktif dalam membentuk integritas 

dan kepribadian positif pada siswa. Penerapan nilai-nilai tersebut tidak hanya terjadi dalam kelas, tetapi juga melibatkan kegiatan ekstrakurikuler, 

bimbingan, serta interaksi sehari-hari antara guru dan siswa. Inilah yang membuat hasil internalisasi karakter di madrasah ini mencerminkan keberhasilan 

dalam menciptakan siswa yang berakhlak mulia dan berlandaskan nilai-nilai keislaman 

Dalam aspek aqidah, siswa memiliki keyakinan yang kuat bahwa Allah SWT adalah Maha Esa dan Nabi Muhammad adalah Nabi terakhir. Aqidah yang kuat 

ini terlihat dari keaktifan siswa dalam  melaksanakan praktik ibadah baik wajib maupun sunnah.  
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Temuan Penting Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo memiliki peran yang sangat krusial dalam pembentukan 
karakter siswa. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai penyampain informasi akademis, tetapi juga sebagai agen pembentukan karakter, teladan, dan 
pendukung siswa dalam mengembangkan dimensi keagamaan dan moralitas. 

Pengajaran nilai-nilai agama Islam menjadi fokus utama dalam membentuk karakter siswa. Guru memiliki tanggung jawab untuk mendalami ajaran agama, 
mengajarkan praktik ibadah, dan menyelaraskan kurikulum dengan nilai-nilai moral dan etika Islam. Pendidikan agama Islam juga berperan dalam 
membentuk sikap toleransi antarumat beragama dan memperkuat persatuan bangsa. 

Keteladanan guru sebagai teladan utama dalam membentuk karakter siswa menjadi faktor kunci. Guru tidak hanya mengajarkan nilai-nilai karakter, tetapi 
juga mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Konsistensi guru dalam menjalankan ajaran agama dan menghindari larangan-larangan menjadi 
inspirasi positif bagi siswa. 

Penggunaan pola Reward and Punishment menjadi strategi dalam membentuk karakter siswa. Ganjaran diberikan sebagai motivasi positif untuk siswa yang 
menunjukkan perilaku baik, sementara hukuman bertujuan untuk memberikan efek jera dan menyadarkan siswa terhadap konsekuensi negatif dari perilaku 
yang tidak diinginkan. 
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Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang bagaimana guru di MTs Sunan Kali Jaga Krucil Probolinggo memainkan peran utama 

dalam membentuk karakter siswa melalui pendekatan yang holistik, terutama melalui pendidikan agama Islam, keteladanan, dan penggunaan pola 
Reward and Punishment. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya ini berhasil menciptakan siswa yang tidak hanya unggul secara 
akademis, tetapi juga memiliki karakter moral dan keagamaan yang baik.Harapan dari peneliti agar guru dan kepla sekolah   MI Tahdzibul Fuad 
Socorejo Jenu Tuban, menghasilkan kesimpulan sebagai berikut : (1) Model pembelajaran berbasis konsep sekolah ramah anak yang diterapkan 
adalah pembelajaran PAIKEMI dengan tiga model pembelajaran yaitu model pembelajaran “Active Learning”, model pembelajaran berbasis 
masalah dan model pembelajaran berbasis proyek (2) Pembelajaran yang dilakukan di MI Tahdzibul Fuad Socorejo Jenu Tuban memenuhi enam 
komponen penting dalam sekolah ramah anak yaitu memiliki kebijakan sekolah ramah anak, pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan prinsip 
SRA, pendidik dan tenaga kependidikan terlatih, tersedianya sarana dan prasarana, partisipasi siswa dan (3) pembelajaran yang diterapkan 
memenuhi lima Prinsip sekolah ramah anak adalah non-diskriminasi, kesejahteraan anak, kelangsungan dan perkembangan anak, menghargai 
pandangan anak, dan pengelolaan yang baik 
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